



1.1. Latar Belakang 
 
 Perkembangan teknologi dalam bidang pengolahan hasil pertanian di Indonesia sangat 
berkembang pesat dengan berbagai bentuk pengolahan, sehingga banyak bermunculan 
perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan hasil pertanian. Semua itu tentu 
menimbulkan dampak positif dan negatif dalam kehidupan masyarakat. Diantara dampak positif 
dari berdirinya beberapa perusahaan pengolahan hasil pertanian dibeberapa tempat di Indonesia 
adalah memberikan banyak lapangan pekerjaan bagi masyarakat Indonesia dan juga mendorong 
masyarakat untuk melakukan penggarapan lahan-lahan yang mereka miliki untuk dilakukan 
cocok tanam yang hasilnya merupakan bahan baku dari perusahan tersebut. Seperti halnya 
perusahan pengolahan kelapa sawit yang banyak memberikan lapangan pekerjaaan bagi 
masyarakat, baik yang bekerja di dalam pabrik sebagai karyawan maupun yang berinisiatif untuk 
melakukan penggarapan terhadap lahan yang mereka miliki untuk ditanami pohon kelapa sawit 
sehingga dapat meningkatkan perekonomian mereka.   
 Adapun dampak negatif dari banyaknya perusahaan-perusahaan pengolahan hasil 
pertanian tersebut adalah terjadinya penumpukan limbah-limbah sisa pengolahan yang belum 
terkelola dengan baik dan keadaan seperti ini tentu tidak baik jika dibiarkan begitu saja tanpa 
mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut, yaitu dengan mengelola limbah menjadi produk 
yang bisa dimanfaatkan. Limbah dari pengolahan tanaman kelapa sawit terbagi menjadi dua 
macam, yaitu limbah padat dan limbah cair. Limbah padat diantaranya KKS (Kayu Kelapa 
Sawit), TKKS (Tandan Kosong Kelapa Sawit), pelepah sawit, cangkang dan fibre. Limbah cair 
diantaranya air kondensat dan sludge. 
 Pemanfaatan limbah kelapa sawit tersebut memang sudah banyak dilakukan, baik oleh 
perusahaan pengolahan kelapa sawit itu sendiri maupun dari perusahaan lain pengelola limbah. 
Namun yang masih kurang mendapatkan perhatian dari limbah kelapa sawit adalah kayu kelapa 
sawit, selanjutnya disingkat dengan KKS. Dimana pada saat peremajaan KKS dibiarkan begitu 
saja di dalam kebun kelapa sawit dan lama kelamaan melapuk dan menjadi sarang bagi berbagai 
mikroorganisme selanjutnya menjadi kompos bagi tanaman muda. Selain itu limbah KKS 
  
tersebut juga mengundang perkembangan hama yang mengganggu pertumbuhan sawit muda 
seperti serangga dan tikus. 
 Penyebab dari meningkatnya jumlah limbah KKS tiap tahunnya bertambah adalah akibat 
dari peremajaan tanaman pohon kelapa sawit yang hanya memiliki usia produktif selama 25 
tahun, setelah itu tanaman sawit harus diremajakan. Bila tidak maka produktifitasnya terus 
menurun dan pohon sudah terlalu tinggi untuk dapat dipanen. Dari peremajaan akan dihasilkan 
sejumlah biomassa berupa pelepah dan batang sebagai penghasil KKS.  
 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik yang dipaparkan oleh Guritno (2003), areal 
perkebunan kelapa sawit tumbuh dengan laju sekitar 11% per tahun, mulai dari 1.126 juta ha 
pada tahun 1991 kemudian mencapai sekitar 3.584 juta ha pada tahun 2001. Sedangkan pada 
tahun 2012 Areal kelapa sawit mencapai 9,1 juta ha (Dirjenbun,2013). Kelapa sawit yang pertama kali 
ditanam dalam skala besar di Indonesia pada tahun 1978, seharusnya telah mengakhiri masa 
produktifnya. Rata-rata luas areal peremajaan selama kurun waktu tahun 2001-2005 mencapai 
32.155 ha/tahun. Limbah padat berupa batang atau kayu kelapa sawit dan pelepah kelapa sawit 
akan dihasilkan masing-masing sebesar 2.257.281 ton dan 514.480 ton per tahun, pada kurun 
waktu tahun 2006 –2010 ada kenaikan di dalam areal tanaman kelapa sawit yang diremajakan 
yaitu rata-rata setiap tahunnya seluas 89.965 ha. Pada kurun waktu tersebut batang dan pelepah 
hasil peremajaan akan mencapai berturut -turut 6.315.543 ton dan 1.439.440 ton per tahun. 
 Selama ini pemanfaatn KKS yang sudah dilakukan adalah sebagai bahan baku kertas, 
papan partikel dan subtitusi kayu namun masih belum luas dan mempunyai beberapa 
kekurangan, seperti yang dikatakan oleh Sastrosayono (2008) Salah satu kelemahan dari limbah 
batang (kayu) sawit adalah kadar air dan kandungan pati dalam batang yang tinggi. Sehingga 
produk yang dihasilkan menjadi tidak awet dan rentan terhadap serangan mikroorganisme. 
Berbagai usaha telah dilakukan untuk pemanfaatan limbah KKS seperti menjadikannya sebagai 
kompos, namun hasilnya belum maksimal dan membutuhkan biaya yang cukup besar.  
 Bakar (2003), juga menyebutkan beberapa kekurangan dari KKS antara lain terletak pada 
stabilitas dimensi, kekuatan, keawetan dan sifat permesinan. Dalam bentuk alami, kayu gergajian 
kelapa sawit dimensinya tidak stabil dengan variasi susut 9,2% - 14%, segi kekuatan kayu kelapa 
sawit tergolong sangat lemah dimana papan tepinya termasuk kedalam kelas kuat IV – V, dan 
segi keawetan tergolong sangat tidak awet (kelas V). 
  
 KKS yang terbuang tersebut masih sangat banyak mengandung komponen kimia yang 
dapat di ekstrak untuk dimanfaatkan dalam berbagai industri kimia, seperti halnya hemiselulosa 
yang banyak terdapat didalam KKS yaitu antara 15-35%  yang bisa diekstraksi senyawa 
penyusunnya seperti xilan. Xilan adalah senyawa kimia yang banyak dimanfaatkan sebagai 
bahan baku berbagai industri, diantaranya sebagai thickening agent (pengental), bahan baku 
pembuatan biofilm, sebagai substrat untuk mengahasilkan enzim xilanase, menghasilkan furfural 
dan xilitol. 
 Dalam mengekstraksi suatu zat kimia dari tumbuhan khususnya pada KKS yang mana 
KKS mempunyai sifat anisotropik yaitu memperlihatkan sifat-sifat berlainan jika diuji menurut 
tiga arah utamanya (longituginal, radial dan tangensial) dan juga berbeda konsentrasi zat kimia 
penyusunnya pada setiap bagian pada kayu. Kerapatan sel-sel kayu penyusun KKS juga berbeda 
pada ketinggian dan posisi menurut kedalaman arah jari-jarinya sehingga pada saat pengambilan 
sampel dalam mengekstraksi suatu senyawa kimia harus dibedakan ketinggian dan posisi 
menurut kedalaman arah jari-jarinya. Secara umum distribusi hemiselulosa pada kayu yaitu, 
semakin tinggi posisi tempat pengambilan sampel kandungan hemiselulosa semakin menurun 
dan kandungan hemiselulosa semakin meningkat seiring dengan posisi jari-jari arah keluar dari 
sumbu kayu. Dalam hal ini Bakar (2003) juga mengatakan bahwa Kayu kelapa sawit mempunyai 
sifat yang berbeda antara bagian pangkal batang dan bagian ujung, bagian tengah batang, inti dan 
bagian tepinya. 
 Berangkat dari uraian diatas penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “Studi 
Ekstraksi Xilan Berdasarkan Posisi Ketinggian dan Kedalaman Arah Jari-Jari Kayu 
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)”. 
1.2.Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah : 
 Untuk mengetahui pengaruh perbedaan posisi tempat pengambilan sampel pada 
ketinggian dan kedalaman menurut arah jari-jari KKS, serta interaksi kedua faktor tersebut 





Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat meningkatkan nilai tambah  limbah KKS 




H0 : Perbedaan posisi ketinggian dan kedalaman arah jari-jari KKS dan interaksi   kedua faktor 
tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap rendemen xilan yang dihasilkan. 
H1 : Perbedaan posisi ketinggian dan kedalaman arah jari-jari KKS dan interaksi kedua faktor 
tersebut berpengaruh nyata terhadap rendemen xilan yang dihasilkan. 
 
 
